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Ahmad Hakim (2011): Proses Penciptaan Manusia Dalam Al-Qur’an dan
Implikasinya Terhadap Kurikulum Qur’an Hadist.
Manusia selain diciptakan sebagai makhluk Allah yang paling mulia, ia juga
diciptakan sebagai khalifah dimuka bumi dan berfungsi sebagai makhluk paedagogik,
yaitu makhluk Allah yang dilahirkan dengan membawa potensi yang dapat dididik
dan mendidik. Pada materi proses penciptaan manusia terdapat dalam kurikulum mata
pelajaran Qur’an Hadist. Berkenaan dengan hal tersebut, maka penulis merasa tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Proses Penciptaan Manusia Dalam Al-
Qur’an dan Implikasinya Terhadap Kurikulum Qur’an Hadist”.
Dalam penganalisaan penelitian ini penulis menggunakan analisis
dokumentasi yaitu menjelaskan tentang implikasinya terhadap kurikulum Qur’an
Hadist. Adapun sumber data primernya adalah Al-Qur’an.
Berdasarkan hasil penelitian dari proses penciptaan manusia dalam Al-Qur’an
dan implikasinya dalam kurikulum Qur’an hadist adalah sebagai berikut:
1. Proses penciptaan manusia dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam Al-Qur’an surat
Al-Mu’minun ayat 12-14, Al-Insan ayat 2, dan Ar-Rahman ayat 14.
2. Adapun tujuan manusia diciptakan terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah
ayat 30.
3. Materi proses penciptaan manusia terdapat pada kurikulum Madrasah Aliyah pada
mata pelajaran Qur’an Hadist kelas X semester I, yang menjelaskan bahwa:
a. Semua manusia diciptakan dari materi yang sama yaitu diciptakan dari sari
pati setelah melalui proses sesuai dengan Sunnatullah.
b. Proses terciptanyan bentuk fisik manusia dalam rahim seorang wanita dari
mulai bertemunya sperma laki-laki dan ovum wanita dalam rahim
berlangsung 120 hari.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia selain diciptakan sebagai makhluk Allah yang paling mulia, ia juga
diciptakan sebagai khalifah di muka bumi dan berfungsi sebagai makhluk
paedagogik, yaitu makhluk Allah yang dilahirkan dengan membawa potensi yang
dapat dididik dan mendidik. Apabila potensi itu tidak dikembangkan, niscaya ia
kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itu, perlu dikembangkan dan
pengembangan itu senantiasa dilakukan dalam usaha dan kegiatan pendidikan (proses
pendidikan).
Mengingat sangat pentingnya pendidikan itu bagi kehidupan bangsa dan
negara, maka hampir seluruh negara di dunia ini menangani secara langsung masalah-
masalah yang berhubungan langsung dengan pendidikan. Dalam hal ini masing-
masing negara itu menentukan sendiri dasar dan tujuan pendidikan  di negaranya.
Masing-masing bangsa mempunyai pandangan hidup sendiri-sendiri yang berbeda
satu dengan yang lainnya.
Demikian pula masing-masing orang mempunyai bermacam-macam tujuan
pendidikan yaitu melihat kepada cita-cita, kebutuhan dan keinginannya. Jadi
pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting dalam kehidupan dan
kebutuhan mendasar setiap manusia. Keberhasilan pendidikan akan berpengaruh
2besar terhadap tatanan hidup dan taraf kehidupan masyarakat, baik secara formal
maupun nonformal.
“ Oleh karena itu  Pendidikan  merupakan kebutuhan manusia sepanjang
hidup dan selalu berubah lantaran mengikuti perkembangan zaman, teknologi,
dan budaya masyarakat. Pendidikan dari masa kemasa mengalami kemajuan
yang sangat pesat, perkembangan dan perubahan pendidikan yang maju
menuntut kita untuk mempersiapinya dengan matang pula, tenaga pengajar
dituntut untuk mengembangkan kemampuan dirinya dengan pengetahuan,
keterampilan, dan keahlian agar guru  tidak tergilis oleh majunya pendidikan,
dalam situasi bagaimanapun sang guru tetap menjadi kemudi untuk mencapai
masyrakat madani”1.
Secara umum manusia itu seperti mahkluk-mahkluk lainnya seperti malaikat,
jin, hewan dan benda-benda angkasa semuanya itu adalah ciptaan dari Allah SWT.
Manusia diciptakan secara alamiah karena dalam penciptaan nabi Adam itu Allah
menjadikannya dari tanah yang bersifat materi yaitu dari unsur-unsur sari pati tanah
yang kemudian ditiupkan ruh oleh Allah sehingga dapat hidup,berkembang, berfikir,
bergerak, dilihat dan dirasakan. Dengan demikian maka manusia secara harfiah dapat
didefinisikan kepada “makhluk yang secara potensial memiliki watak yang jinak serta
harmoni dan secara empirik dapat dilihat serta diketahui”2.
Dalam Al-Qur’an dan Hadist, banyak sekali bercerita mengenai manusia dan
ini suatu hal yang tidak dapat dipungkiri, karena tidak ada satu ayat pun atau Hadist
yang tidak ada hubungannyan dengan manusia, baik ayat atau Hadist yang
1 Martinis Yamin, ”Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan”, Jakarta.
Gaung Persada Press, 2007.  hlm 1.
2Kadar M. Yusuf, “Analisis Qur’an terhadap Pemikiran Ibnu Sina Dan Al-Ghazali (Mengenai
Dimensi Rohani Dan Pembentukan Perilaku)”, Suska Press Pekanbaru. 2007. hlm 2.
3mengandungi istilah manusia ataupun tidak. Setidaknya dapat kita lihat isyarat
perintah maupun larangan atau khabar yang terkandung dalam teks-teks tersebut. Al-
Qur’an misalnya, mengarahkan atau memberikan informasi kepada manusia,
demikian juga Hadist, ketika Nabi menyampaikan suatu ajaran kepada para sahabat-
Nya, maka ajaran itu mengandung semangat kemanusiaan, baik Hadist Qouli, Hadist
Fi’li, maupun hadist Takriri. Hadist Fi’li yaitu suatu perbuatan manusia yang
dilakukan oleh Nabi yang boleh atau sunat atau wajib dilakukan oleh manusia yang
lainnya dalam rangka membentuk dirinya menjadi manusia yang sempurna. Dan
Hadist Taqriri yaitu suatu ketetapan Nabi yang mengandung suatu ajaran Nabi yang
dapat dijadikan standar oleh manusia untuk membentuk karakter dirinya. Sebagai
khalifah serta mahklul Ilahi. Yang lebih jelasnya mengenai isi kandungan serta
larangan karena setiap ada yang memerintah pasti ada yang diperintah. Begitu juga
setiap adanya perintah larangan pasti ada subjek dan objek larangan yang diperintah
dan subjek yang dilarang adalah manusia itu.
Maka dapat ditegaskan bahwa Al-Qur’an dan Hadist itu sepenuh-Nya untuk
manusia. Manusia itu sendiri dalam hal ini bagaikan suatu wadah sedangkan ajaran
yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadist itu bagaikan muatan atau isi yang
akan dimasukkan dalam wadah itu. Jika kapasitas wadah itu lebih kecil dari pada
muatan yang akan dimasukkan, maka wadah itu akan menjadi rusak.
Al-Qur’an sendiri menjelaskan tentang karakter manusia. Ia menilai bahwa
kapasitas manusia layak untuk menampung beban tersebut, karena Allah tidak akan













Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami
apa yang tak sanggup kami memikulnya. beri ma'aflah Kami;
ampunilah Kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong
kami, Maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir"3.
Dan selanjutnya manusia itu menyatakan sanggup memikul beban tersebut,
walaupun  selanjutnya manusia itu digambarkan seperti hamba yang zalim serta







3 Al-Qur’an, surat Al-Baqarah ayat 286.
5Artinya : “Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya,
dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia
itu amat zalim dan amat bodoh”4.
Dari ayat ini menggambarkan bahwa manusia secara potensial seperti suatu
wadah yang layak menerimanya tetapi manusia secara karakteristik dari
pengakuannya dinilai menzalimi dirinya sendiri karena harus berjuang melawan
potensi yang ada pada dirinya. Yang kemudian menjadi rintangan bagi manusia
dalam menjalankan amanah tersebut. Dari segi lain juga dinilai sebagai mahkluk yang
bodoh karena tidak mengetahui akibat dari penerimaan itu yang mana dikalahkan
oleh syahwat.





Artinya : “Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati,
lalu Allah menghidupkan kamu, Kemudian kamu dimatikan dan
dihidupkan-Nya kembali, Kemudian kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan?”5.
Ayat ke 28 surat Al-Baqarah menjelaskan bahwa kejadian manusia sebagai
makhluk Allah diciptakan melalui proses, melewati tahapan-tahapan. Tahap pertama
adalah proses kejadian manusia dari benda-benda mati yang diberi kehidupan dan
menjelma menjadi suatu makhluk hidup yang kemudian disebut sebagai manusia.
4 Al-Qur’an, surat Al-Ahzab ayat 72.
5 Al-Qur’an, surat Al-Baqarah ayat 28.
6Melalui reproduksi maupun evolusi. Setelah melalui proses kehidupan itu,
manusiapun akan mati. setelah kematian itu, manusia mengalami kehidupan ukhrawi,
yakni alam kubur dan alam kebangkitan kembali diakhirat. penjelasan tentang proses
kejadian, kehidupan, dan hari kebangkitan menunjukkan betapa Maha kuasanya
Allah. lebih tegas lagi, ayat-ayat diatas mempertegas kemestian iman dan tauhid
sebagai landasan hidup manusia yang merujuk kepada wahyu Allah.
Dalam pendidikan formal salah satu komponen yang penting adalah
kurikulum. Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang merangkum semua
pengalaman belajar yang disediakan bagi siswa disekolah. Kurikulum berfungsi
sebagai pedoman yang memberikan arah dan tujuan pendidikan, serta isi yang harus
dipelajari.
Kurikulum merupakan inti dari bidang pendidikan dan memiliki pengaruh
terhadap seluruh kegiatan pendidikan. Mengingat pentingnya kurikulum dalam
pendidikan dan kehidupan manusia, maka penyusunan kurikulum tidak dapat
dilakukan secara sembarangan. Penyusunan kurikulum membutuhkan landasan-
landasan yang kuat, yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang
mendalam6. Penyusunan kurikulum yang tidak didasarkan pada landasan yang kuat
dapat berakibat fatal terhadap kegagalan pendidikan itu sendiri. Dengan sendirinya,
akan berkibat pula terhadap kegagalan proses pengembangan manusia.
6 Nana Syaodih, “Pengembangan Kurikulum teori dan Praktik”, Bandung. Remaja Rosda
karya. 2010. hlm 38-45.
7Dalam hal ini, Nana Syaodih Sukmadinata (1997) mengemukakan empat landasan




4. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
Dalam kurikulum Qur’an Hadist, pada Sekolah Menengah Atas (SMA)/ MA
ada beberapa ayat yang artinya menceritakan tentang penciptaan manusia, yaitu
dalam surat Al-Alaq, surat Ad-Dzariyat, ditambah surat An-Nahl, surat Al-Baqarah.
Namun tidak menjelaskan secara rinci tentang penciptaan manusia, sebab  pada
Standar Kompetensinya serta uraian pada  Kompetensi Dasar yang membahas tentang
ayat penciptaan manusia tersebut disesuaikan dengan kemampuan siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA)/ MA.
Jadi, pada materi proses penciptaan manusia hanya terdapat di dalam
kurikulum mata pelajaran Qur’an Hadis Kelas X semester I, diantaranya pada surat


















Artinya : “Demikianlah tidak seorang rasulpun yang datang kepada orang-
orang yang sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan:
"Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila." Apakah
mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan itu.
Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas. Maka
berpalinglah kamu dari mereka dan kamu sekali-kali tidak
tercela. Dan tetaplah memberi peringatan, Karena Sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. Dan
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun
dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka
memberi-Ku makan. Sesungguhnya Allah dialah Maha pemberi
rezki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. Maka
Sesungguhnya untuk orang-orang zalim ada bagian (siksa)
seperti bahagian teman mereka (dahulu); Maka janganlah
mereka meminta kepada-Ku untuk menyegerakannya. Maka
kecelakaanlah bagi orang-orang yang kafir pada hari yang
diancamkan kepada mereka7.
Pada ayat ke 56 dikatakan “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. Jika surat di atas dikaitkan pada
kurikulum Qur’an Hadits, maka ayat tentang penciptaan manusia dapat dikatakan
telah dibahas pada Sekolah Menengan Tingkat Atas (SMA)/ Madrasah Aliyah. Dan
7 Al-Qur’an, surat Ad-Dzariat ayat 52-60.
9dapat dikatakan bahwa materi Proses Penciptaan Manusia telah diimplikasikan pada
Kurikulum Qur’an Hadits.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang terfokus pada “Proses Penciptaan Manusia Dalam Al-Qur’an dan
Implikasinya Terhadap Kurikulum Qur’an Hadits”, karena sepengetahuan penulis
masalah ini belum pernah diteliti orang lain dan secara umum penelitian ini
memberikan pemikiran dan pengetahuan dalam dunia pendidikan.
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka
perlu adanya penegasan istilah, untuk itu penulis menjelaskan sebagai berikut :
1. Penciptaan adalah proses pembentukan atau pembuatan untuk menjadi
suatu wujud baik berbentuk benda (yang nampak) mapun yang lainnya
(yang tidak nampak) dan didalam penciptaan tersebut berarti ada yang
membuat ataupun yang merangkainya hingga berbentuk,  hal ini sesuai
dengan keterangan dalam buku karangan Lukman Ali8.
2. Manusia adalah ciptaan Allah diciptakan secara alamiah seperti nabi
adam, yaitu dari tanah hal ini sesuai dengan keterangan dalam buku
karangan Fazlur Rahman9.
8 Lukman Ali, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Jakarta. Balai Pustaka. 2007. hlm 564.
9 Fazlur Rahman, “Tema pokok Al-Qur’an”, Bandung. Pustaka Bandung. 1996. hlm 156.
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3. Al-Qur’an adalah bacaan, atau kalamulah yang mengandung mu’jizat,
yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, yang termaktub dalam
mushaf-mushaf yang dinukilkan dari padanya dengan jalan mutawattir
yang dianggap bernilai ibadahnya. hal ini sesuai dengan keterangan dalam
buku karangan Chalik Chaerudji10.
4. Kurikulum adalah seluruh usaha sekolah atau sejumlah pengalaman yang
diberikan oleh sekolah kepada peserta didik, baik di dalam maupun di luar
kelas. Dalam pendidikan Islam kurikulum memiliki dasar agama dan
akhlakul karimah yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist. hal ini
sesuai dengan keterangan dalam buku karangan Nana Syaodih11.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka
yang menjadi permasalahan bagi penulis dalam penelitian ini adalah:
a. Proses penciptaan manusia dalam Al-Qur’an.
b. Implikasi ayat-ayat penciptaan manusia dalam Al-Qur’an terhadap
kurikulum Qur’an Hadits?
2. Batasan Masalah
10 Chalik. C, “Ulum Al-Qur’an”, Jakarta. Diadit Media. 2006. hlm 40.
11 Nana Syaodih, Op. Cit, hlm 38.
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Disini penulis menggunakan batasan masalah karena pada materi tentang
proses penciptaan manusia kajiannya sangat luas, jadi untuk menghindari
kesalahan pemahaman dalam penelitian ini, maka penulis hanya membahas
kajian sesuai dengan judul yang sesuai penulis lakukan saat ini yaitu Proses
penciptaan Manusia Dalam Al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Kurikulum
Qur’an Hadist
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis merasa semua
permasalahan tersebut perlu dikaji. Maka, penulis tidak perlu membatasinya.
Adapun rumusan yang akan diteliti adalah :
a. Bagaimanakah Proses penciptaan manusia dalam Al-Qur’an?
b. Bagaimanakah implikasi dari ayat penciptaan manusia dalam Al-Qur’an
terhadap kurikulum Qur’an Hadits?
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan memahami bagaimana proses penciptaan manusia
dalam Al-Qur’an dan implikasinya terhadap kurikulum Qur’an Hadits.
2. Manfaat Penelitian
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a. Dapat mengetahui bagaimana bagaimana Proses penciptaan manusia
dalam Al-Qur’an dan implikasinya terhadap kurikulum Qur’an Hadits.
b. Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan mengembangkan
wawasan keilmuan bagi penulis dalam bidang pendidikan.
c. Secara umum penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
pengetahuan baik dalam dunia pendidikan islam, maupun kepada
masyarakat, yaitu tentang bagaimana Proses penciptaan manusia dalam
Al-Qur’an dan implikasinya terhadap kurikulum Qur’an Hadits.
d. Penulis dapat menerapkan dalam dunia pendidikan ayat-ayat tentang
Proses penciptaan manusia dalam Al-Qur’an dan implikasinya terhadap




A. Penciptaan Manusia Dalam Al-Qur’an
Sesungguhnya dalam penciptaan setiap makhluk yang hidup itu telah dibekali
dengan berbagai potensi yang memudahkan untuk berkembang setelah masa
kelahirannya, seperti halnya yang terjadi pada binatang ia juga memiliki potensi yang
berupa naluri, nampak begitu lahir ia langsung mempunyai naluri yang mampu
dengan cepat untuk menemukan cara menyusu, berlindung pada induknya dan cara
makan. Berbeda dengan manusia, ia juga memiliki naluri semacam ini bahkan lebih
kuat. Apa yang dimiliki manusi tidak dimiliki oleh binatang.
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dari sari pati tanah, maksudnya proses
kejadian manusia itu berasal dari sari pati tanah yang menghasilkan berbagai jenis
makanan yang kemudian dikonsumsi oleh manusia. Hal ini diterangkan dalam Al-











Artinya : “Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu
air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah,
Pencipta yang paling baik”1.
Ketika Allah akan menjadikan Adam, Allah berfirman kepada malaikat,








Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
1Al-Qur’an, surat Al–Mu’minun ayat 12-14.
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui"2.
Demikian kecemasan para malaikat yang dinyatakan Allah kepada kita,
bahwa malaikat itu takut jika mereka (manusia) nantinya menjadi hamba Allah yang
suka dengan melakukan kemaksiatan. Kekhawatiran malaikat itu menjadi hilang,
setelah mendapat penjelasan dari Allah, bahwa Allah yang lebih mengetahui dari apa
yang tidak diketahui oleh hamba-Nya.
Dalam proses nabi Adam ketika Allah hendak menciptakannya untuk
menegakkan kekhalifahan dibumi ini, para malaikat mengajukan protes serta berbagai
pertanyaan-pertanyaan tentang penciptaan nabi Adam tersebut seperti yang telah
dipaparkankan pada surat Al-Baqarah ayat 30 di atas, ini menjadikan suatu hal yang
memang sudah jelas dinyatakan dalam kitab Al-Qur’an dan disitu timbul perdebatan
antara Allah dengan para malaikat. Tidak semudah yang kita bayangkan seperti
dalam lafad “Kun Fayakun”. Jika ditinjau lebih dalam, ternyata proses penciptaan
nabi adam,itu lebih rumit dan menimbulkan kisah yang panjang dibandingkan dengan
proses penciptaan nabi Isa ‘Alaihi Sallam.
B. Kurikulum Qur’an Hadist
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran penting
dalam sistem pendidikan, sebab dalam kurikulum bukan hanya dirumuskan tentang
2 Al-Qur’an, surat Al-Baqarah ayat 30.
tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas arah pendidikan, akan tetapi juga
memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap
siswa3.
Kurikulum dan pengajaran merupakan dua hal yang tidak terpisahkan
walaupun keduanya memiliki potensi yang berbeda. Kurikulum berfungsi sebagai
pedoman yang memiliki arah dan tujuan pendidikan, serta isi yang harus dipelajari,
sedangkan pengajaran adalah proses yang terjadi dalam interaksi belajar dan
mengajar antara guru dan siswa. Dengan demikian, tanpa kurikulum sebagai sebuah
rencana maka pembelajaran atau pengajaran tidak akan efektif, demikian juga tanpa
pembelajaran atau pengajaran sebagai implementasi sebuah rencana, maka kurikulum
tidaklah memiliki arti apa-apa.
Kurikulum tingkat satuan pendidikan atau yang kita kenal dengan KTSP
merupakan kurikulum yang dianjurkan oleh pemerintah untuk dikembangkan di
setiap lembaga pendidikan formal sesuai dengan undang-undang nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan peraturan pemerintah nomor 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Oleh sebab itu setiap sekolah khususnya
para kepala sekolah beserta guru perlu memahami baik secara teoritis maupun praktik
tentang pengembangan KTSP.
3 Wina Sanjaya, “Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktek Pengembangan KTSP”,
Jakarta. Kencana, 2010. hlm 150.
Jadi kurikulum itu memang memegang kedudukan kunci dalam pendidikan
sebab berkaitan dengan penentuan arah, isi dan proses pendidikan, yang pada
akhirnya menetukan macam dan kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan.
Kurikulum menyangkut rencana dan pelaksanaan pendidikan baik dalam lingkup
kelas, sekolah, daerah, wilayah maupun nasional. Semua orang berkepentingan dalam
kurikulum, sebab sebagai orang tua, sebagai warga masyarakat, sebagai pemimpin
formal ataupun informal selalu mengharapkan tumbuh dan berkembangnya anak,
pemuda, dan generasi muda yang lebih baik, lebih cerdas, lebih berkemampuan.
Kurikulum mempunyai andil yang cukup besar dalam melahirkan harapan tersebut4.
Dalam hubungan itulah buku pelajaran Qur’an Hadits itu selalu hadir setiap
tahunnya, setelah dilakukan perubahan seperlunya sesuai dengan tuntutan kurikulum
dan hasil belajar yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia,
sehingga dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu sumber utama buku ajar dalam
pembelajaran.
Dalam melaksanakan tugasnya, guru perlu bekerja sama dengan guru-guru
lain, tenaga pendidikan, orang tua dan pihak-pihak terkait lain didaerahnya,
khususnya dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk mewujudkan
kompetensi (indikator pencapaian) yang tidak dapat dirumuskan secara tertulis dalam
uraian materi pelajaran maupun dalam materi evaluasinya, seperti indikator yang
4 Nana Syaodih, Op. Cit, hlm 100-107.
menyangkut cara berfikir serta sikap siswa dan pembiasaan akhlakul karimah dari
suatu materi pembelajaran.
Agar supaya pembelajaran lebih terarah, setiap bab dalam buku pelajaran
Qur’an Hadits itu diawali dengan rumusan kompetensi dasar, hasil belajar dan
indikator pencapaian bab bersangkutan. Kemudian pada bagian akhir diberikan
materi evaluasi serta tugas yang relavan dengan butir-butir indikator pencapaian
tersebut. Jadi seperti yang telah dipaparkan penulis bahwa kurikulum adalah seluruh
usaha sekolah atau sejumlah pengalaman yang diberikan di sekolah kepada peserta
didik, baik di dalam maupun di luar kelas. Dalam pendidikan Islam kurikulum
memiliki dasar agama dan akhlakul karimah yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadits5.
Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadits sudah dipelajari pada tingkat Madrasah
Ibtidaiyah dan berlanjut ke Madrasah Tsanawiyah, namun ayat yang membahas
tentang penciptaan manusia tidak dibahas atau dijelaskan karena dalam Kompetensi
dasarnya hanya membahas tentang membaca Al-Qur’an surat-surat  pendek pilihan.
Selanjutnya pada tingkat Madrasah Aliyah pelajaran Qur’an Hadist masih terus di
dalami terutama pada penekanan kemampuan membaca al-Qur'an Hadits. Dari
pemahaman ayat-ayat tersebut, kemudian dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
5 Moh. Mastna,  “Qur’an Hadist”, Semarang. PT Karya Toha Putra, 2008. hlm 83.
Adapun konsep Al-Qur’an dalam pembahasan kurikulum Qur’an Hadis, ayat-
ayat yang menjelaskan tentang penciptaan manusia hanya terdapat pada 4 surat dari
berbagai surat yang menceritakan tentang proses penciptaan tersebut :
1. Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30.
2. Al-Qur’an surat Al-Mukminun ayat 12-14.
3. Al-Qur’an surat Az-Zariyat ayat 56.
4. Al-Qur’an surat An-Nah ayat 78.
Ini disesuaikan dengan kemampuan siswa seperti yang tertera dalam undang-
undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan peraturan
pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Sedangkan di
dalam Al-Qur’an banyak sekali surat yang menceritakan tentang manusia diantaranya
namun tidak di bahas dalam kurikulum Qur’an Hadis diantaranya : An-Nisa’, Al-An-
‘am, Al-A’raf, Ali-Imran, Al-Maidah, Al-Isra’, An-naml, Fussilat, Al-Ahqaf, Ar-
Rahman, Al-Jin, Yunus, Hud, Ibrahim, Al-Hijr, Al-Kahfi, Maryam, Al-Anbiya’, Al-
Hajj, Al-Furqan, Al-Ankabut, Lukman, As-Sajadah, Al-Ahzab, Yasin, Az-Zumar, As-
Shura’ Az-Zukhruf, Qaf, An-Najm, Al-Hashar, Al-Ma’arij, Al-Qiyamah, Al-Insan, An-
Naziat, Abbas, Al-Infithar, Al-Inshiqaq, At-Thariq, Al-Balad, At-Tin, Al-‘Alaq, Al-
Zalzalah, Al-‘Adiyat, Al-Asr, Al-Anfal, At-Tawbah, Ar-Ra’ad, Taha, An-Nur, As-
Shu’ara’, Al-Qasas, Ar-Rum, As-Saba’, Al-Fathir, As-Shad, Ghafir, Ad-Dukhan, Al-
Jathiyah, Muhammad, Al-Fath, Al-Hujurat, Al-Qamar, Al-Hadid, Al-Jumuah, Al-
Tahrim, Al-Mutaffifin, Al-Qariah, Al-Taghabun, Al-Mudaththir, Al-Nasr, An-Nas.
BAB III
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat Library Research, yaitu suatu riset kepustakaan atau
penelitian murni yang ada kaitannya dengan tema yang diteliti. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :
A. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yakni data primer dan data
skunder. Data primer dalam penelitian ini dalam adalah Al-Qur’an dan buku-buku
tafsir seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Maraghi, Tafsir fi Zhilal Al-Qur’an,dan
buku-buku tafsir lainnya. Sedangkan data sekundernya adalah karya tulis yang
penulis himpun dari buku-buku yang berhubungan dengan penelitian yang penulis
lakukan.
B. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Metode Tafsir Tematik (Tafsir
Maudhu’i). Ini merupakan metode terobosan baru bagi upaya pemahaman Al-Qur’an
yang ditawarkan oleh Bint Al-Syati. Metode Tafsir Tematik adalah metode tafsir
yang berusaha mencari jawaban dari Al-Qur’an mengenai suatu persoalan tertentu
dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai satu tujuan yang
bersama-sama membahas topik atau judul tertentu dan menertibkannya sesuai dengan
masa turunnya selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian memperhatikan ayat-
ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungan-
hubungannya dengan ayat-ayat lain kemudian mengambil hukum-hukum darinya.
C. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul dan disusun sesuai dengan kebutuhan serta diberikan
analisa sebagai langkah akhir, maka dalam penganalisaan ini penulis menggunakan
Metode Content Analisis (Analisa Isi) yaitu menjelaskan tentang proses penciptaan
manusia kemudian diimplikasikan terhadap kurikulum Qur’an Hadits.
Untuk itu, langkah-langkah atau cara kerja metode kualitatif ini antara lain:
1. Perencanaan
Perencanaan meliputi perumusan dan pembatasan masalah serta merumuskan
pertanyaan-pertanyaan penelitianyang diarahkan pada kegiatan pengumpulan
data. Kemudian merumuskan situasi penelitian, satuan dan lokasi yang dipilih
serta informan-informan sebagai sumber data. Deskripsi tersebut merupakan
pedoman bagi pemilihan dan penentuan sampel purposif.
2. Memulai Pengumpulan Data
Sebelum pengumpulan data dimulai, peneliti berusaha menciptakan hubungan
baik (rapport), menumbuhkan kepercayaan serta hubungan yang akrab dengan
individu-individu dan kelompok yang menjadi sumber data. Peneliti memulai
wawancara dengan beberapa informan yang telah dipilih untuk kemudian
dilanjutkan dengan teknik bola salju atau member check. Pengumpulan data
melalui interview dilengkapi dengan data pengamatan dan dokumen
(triangulasi). Data pada pertemuan pertama belum dicatat, tetapi data pada
pertemuan-pertemuan selanjutnya dicatat, disusun, dikelompokkan secara
intensif, kemudian diberi kode agar memudahkan dalam menganalisis data.
3. Pengumpulan Data Dasar
Setelah peneliti berpadu dengan situasi yang di teliti, pengumpulan data lebih
diintensifkan dengan wawancara yang lebih mendalam, observasi dan
pengumpulan dokumen yang lebih intensif. Dalam pengumpulan data dasar
peneliti benar-benar “melihat, mendengarkan, membaca, dan merasakan” apa
yang ada dengan penuh perhatian. Sementara pengumpulan data terus
berjalan, analisis data mulai dilakukan, dan keduanya terus dilakukan
berdampingan sampai tidak ditemukan data baru lagi. Deskripsi dan
konseptualisasi diterjemahkan dan dirangkumkan dalam diagram-diagram
yang bersifat integratif. Setelah pola-pola dasar terbentuk, peneliti
mengidentifikasi ide-ide dan fakta-fakta yang membutuhkan penguatan dalam
fase penutup.
4. Pengumpulan Data Penutup
Pengumpulan data berakhir setelah peneliti meninggalkan lokasi penelitian,
dan tidak melakukan pengumpulan data lagi. Batas akhir penelitian tidak bisa
ditentukan sebelumnya seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dalam
penelitian sendiri. Akhir masa penelitian terkait dengan masalah, kedalaman
dan kelengkapan data yang diteliti. Peneliti mengakhiri pengumpulan data
setelah mendapatkan semua informasi yang dibutuhkan atau tidak ditemukan
lagi data baru.
5. Melengkapi
Langkah melengkapi merupakan kegiatan menyempurnakan hasil analisis data
dan menysun cara menyajikannya. Analisis data dimulai dengan menyusun
fakta-fakta hasil penemuan lapangan. Kemudian peneliti membuat diagram-
diagram, tabel, gambar-gambar dan bentuk-bentuk pemanduan fakta lainnya.
Hasil analisis data, diagram, bagn, tabel, dan gambar-gambar tersebut
diinterprestasikan, dikembangkan menjadi proposisi dan prinsip-prinsip.
BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Proses Penciptaan Manusia Dalam Al-Qur’an
Banyak sekali ayat-ayat dalam berbagai surat yang bercerita tentang
manusia. Diantaranya surat Al-Baqarah, An-Nisa’, Al-An-‘am, Al-A’raf, Al-
Mu’minun, Ali-Imran, Al-Maidah, Al-Isra’, An-naml, Fussilat, Al-Ahqaf, Ad-
Dzariyat, Ar-Rahman, Al-Jin, Yunus, Hud, Ibrahim, Al-Hijr, An-Nahl, Al-Kahfi,
Maryam, Al-Anbiya’, Al-Hajj, Al-Furqan, Al-Ankabut, Lukman, As-Sajadah, Al-
Ahzab, Yasin, Az-Zumar, As-Shura’ Az-Zukhruf, Qaf, An-Najm, Al-Hashar, Al-
Ma’arij, Al-Qiyamah, Al-Insan, An-Naziat, Abbas, Al-Infithar, Al-Inshiqaq, At-
Thariq, Al-Balad, At-Tin, Al-‘Alaq, Al-Zalzalah, Al-‘Adiyat, Al-Asr, Al-Anfal, At-
Tawbah, Ar-Ra’ad, Taha, An-Nur, As-Shu’ara’, Al-Qasas, Ar-Rum, As-Saba’, Al-
Fathir, As-Shad, Ghafir, Ad-Dukhan, Al-Jathiyah, Muhammad, Al-Fath, Al-Hujurat,
Al-Qamar, Al-Hadid, Al-Jumuah, Al-Tahrim, Al-Mutaffifin, Al-Qariah, Al-
Taghabun, Al-Mudaththir, Al-Nasr, An-Nas.
Al-Qur’an dalam membicarakan manusia itu menggunakan tiga istilah yaitu
Al-Insan, Al-Basyar, dan Bani Adam. Penggunaan istilah Al-Insan, Al-Basyar, dan
Bani Adam dalam Al-Qur’an terdapat diberbagai surat, diantaranya :
1. Kata Al-Insan, diungkapkan dalam empat bentuk kata Al-Insan, terdapat
dalam surat Al-‘Alaq ayat 2 :

Artinya : “Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah”1.
2. Al-Ins, terdapat dalam surat Ad-Dzariyat  ayat 56 :


Artinya : “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”2.





Artinya : “Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada
keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini), Sesungguhnya
Aku melihat api, Mudah-mudahan Aku dapat membawa
sedikit daripadanya kepadamu atau Aku akan mendapat
petunjuk di tempat api itu"3.
4. Al-Nas terdapat dalam surat An-Nas ayat 1 :

Artinya : “Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang
memelihara dan menguasai) manusia”4.
5. Al-Basyar terdapat dalam surat Yasin  ayat 15 :
1 Al-Qur’an, surat Al-‘Alaq ayat 2.
2 Al-Qur’an, surat Ad-Dzariyat ayat 56.
3 Al-Qur’an, surat Thaha ayat 10.





Artinya : “Mereka menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah manusia
seperti kami dan Allah yang Maha Pemurah tidak
menurunkan sesuatupun, kamu tidak lain hanyalah pendusta
belaka"5.







Artinya : “Hai anak Adam, Sesungguhnya kami Telah menurunkan
kepadamu Pakaian untuk menutup auratmu dan Pakaian
indah untuk perhiasan. dan Pakaian takwa Itulah yang
paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari
tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka
selalu ingat”6.
Kata Al-Insan, diungkapkan dalam empat bentuk kata Al-Insan, Al-Ins, Al-
Unas dan Al-Nas. Sedangkan kata Basyar, dan Bani Adam hanya digunakan dalam
bentuk satu kata saja. Masing-masing dalam bentuk masdar dan idafah. Frekuensi
atau bilangan setiap bentuk kata tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut :
5 Al-Qur’an, surat Yasin ayat 15.
6 Al-Qur’an, surat Al-A’raf ayat 26.
Tabel 1.1 Frekuensi Penggunaan Istilah Yaitu Al-Insan, Al-Basyar, dan
Bani Adam Dalam Al-Qur’an.






6 Bani Adam 7
Tabel diatas menginformasikan, bahwa Al-Insan, dalam empat bentuk kata
(sighat), terulang 328 kali, kata Al-Basyar terulang 37 kali dan kata Bani Adam
terulang 7 kali dalam Al-Qur’an.
Berbicara mengenai manusia, nabi Adam adalah kisah yang dimaksud yang
menggambarkan atau menceritakan tentang asal-usul dari kejadian manusia. Kisah
yang menyangkut nama Adam yang terpencar pada berbagai surat dalam Al-Qur’an












Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui." Dan dia mengajarkan kepada
Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, Kemudian
mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar!"7.
Dalam keterangan Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30-31 ini, digambarkan
bagaimana kisah awal penciptanaan Adam, dalam hal ini terdapat faktor yang
mempengaruhi dalam proses penciptaan Adam (manusia pertama) yaitu ketidak
sesuaian dari para malaikat, sehingga terjadi perdebatan antara Allah dengan para
malaikat, begitu juga setelah penciptaan manusia tersebut, malaikat pun masih
menentang dan tidak mau untuk tunduk dan bersujud kepada manusia (Adam), tetapi
setelah Allah meyakinkan dengan mengajarkan Adam, barulah para malaikat tunduk
kepada Adam, kecuali iblis. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari ayat Al-Qur’an
seperti keterangan Al-Qur’an surat Al-Baqarah diatas sehingga berdampak pada cucu
Adam hingga sekarang, dimana  para jin dan sebangsanya selalu menggoyahkan iman
kita.
Dijelaskan juga dalam karangan Thomas Ballantine Irving dkk, dalam
bukunya tersebut menyebutkan bahwa “Dan takkala Tuhanmu (Allah) berfirman
kepada para malaikat, “ Aku hendak menjadikan khalifah dimuka bumi ini,” mereka
7 Al-Qur’an, surat Al-Baqarah ayat 30-31.
bertanya, “Apakah Engkau tempatkan mereka disana orang yang merusak dan
menumpahkan darah, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu, dan mensucikan nama-
Mu? (Allah menjawab dan) berfirman, “Sungguh, Aku tahu apa yang tiada kamu
tahu.” Kemudian Allah mengajari Adam nama-nama semuanya. Dan ia perlihatkan
kepada malaikat, sambil berfirman, ”Sebutkan kepada-Ku nama-nama itu semua, jika
kamu memang benar.” Mereka menjawab, “Maha suci Engkau, tiada ilmu bagi kami
selain yang Engkau ajarkan kepada kami. sungguh, Engkau Yang Maha Tahu, Yang
Maha Bijaksana.” Allah berfirman, “Hai Adam, beri tahulah mereka nama-namanya”.
Maka setelah Adam memberitahu mereka nama-namanya, Allah pun berfirman,
“Bukankah telah Aku firmankan kepadamu bahwa Aku tahu yang gaib dilangit dan
dibumi, dan Aku tahu apa yang kamu nyatakan dan kamu sembunyikan?”
Telah Kami  ciptakan kamu, kemudian kami beri kamu bentuk, kemudian
Kami berfirman kepada malaikat, “Sujudlah kamu kepada Adam,” lalu mereka pun
sujud kecuali iblis, ia bukanlah tergolong orang yang sujud. (Allah) bertanya,
“Apakah yang menghalangimu bersujud ketika Aku perintahkan kepadamu?” (iblis)
menjawab,”berilah aku waktu sampai hari mereka dibangkitkan.” (Allah) berfirman,
“ (Baiklah). Kamu diberi penangguhan waktu.” (Iblis) berkata,” Karena Engkau
mengusir aku kajalan sesat, maka aku akan menghadang mereka dijalan-Mu yang
lurus”. “Kemudian akan kudatangi mereka dari depan dan belakang, dari kanan dan
kiri, dan Engkau dapati bahwa kebanyakan mereka tidak bersyukur”. (Allah)
berfirman, “Keluarlah dari sini, dibenci dan terusir. Barang siapa diantara mereka
mengikutimu, akan Aku masukkan neraka dengan kamu sekalian”. “ Hai Adam,
tinggallah kamu dan istrimu didalam surga, dan makanlah dari mana saja kamu suka,
tapi janganlah kamu ganggu pohon ini, nanti kamu akan jadi orang yang durjana”.
Ketika nabi Adam bersama Siti Hawa berada didalam surga, maka setanpun
berbisik kepada mereka supaya memperlihatkan aurat mereka yang tersembunyi  dari
mereka, katanya,” Tuhan-Mu hanya melarang kamu (Mengganggu) pohon ini supaya
kamu jangan jadi malaikat atau makhluk yang hidup abadi.” Dan ia (setan)
bersumpah kepada mereka,” Aku sungguh penasehat (yang baik) bagimu,”
Demikianlah mereka menjatuhkan keduanya dengan tipuan. maka mereka
mencicipi (Buah) pohon itu nampaklah kepada mereka auratnya, dan merekapun
mulai menjalin daun-daun dari surga (menutupi) auratnya. Dan Tuhannya berseru
kepada mereka, “Bukankah Aku telah melarang kamu (mengganggu) pohon itu. Dan
Aku katakan kepadamu, “Sungguh, setan adalah musuh nyata bagi kamu.”
Mereka menjawab, “Tuhan kami, kami telah manganiaya diri kami. Jika tiada
Engkau ampuni kami dan rahmati kami, pastilah kami jadi orang yang merugi”.
(Allah) berfirman, “Turunlah kamu, yang satu memusuhi yang lain. Bagimu didunia
tempat kediaman dan kesenangan hingga suatu masa”. Allah berfirman, “Disitu kamu
hidup dan disitu kamu mati. dan kamu akan dibangkitkan dari padanya”. Hai Bani
Adam, telah kami turunkan kepadamu pakaian guna menutupi auratmu dan sebagai
perhiasan bagimu. Tapi pakaian berupa taqwa, itu lebih baik. Demikianlah beberapa
diantara tanda-tanda kekuasaan Allah, supaya mereka ingat selalu8.
Dalam Al-Qur’an surat Al-Mukminun dijelaskan bahwa manusia adalah salah
satu ciptaan Allah yang paling sempurna karena manusia diciptakan dari saripati
tanah yang kemudian menjadi Nutfah, Alaqah, dan Mudgah hingga akhirnya menjadi











Artinya : “Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu
air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah,
Pencipta yang paling baik”9.
8 Thomas Ballantine Irving. Dkk, “Inti Ajaran Islam Al-Qur’an (Paradigma Perilaku
Duniawi Dan Uhkrawi)”, Jakarta. Rajawali Pers, 1987. hlm 81.
9 AlQur’an, surat Al-Mukminun ayat 12-14.
Kemudian didalam perkembangan kejadian dan proses penciptaan manusia
selanjutnya, itu melalui jalur yang bertahap dan evolutif. Perkembangan evolusi itu
mulai dari yang sederhana menuju kearah kesempurnaan. Setiap tingkat merupakan
makhluk tersendiri yang mempunyai kode genetik yang berbeda, sehingga keturunan
dari jenis tertentu akan sama dengan yang menurunkannya.
Kebenaran ayat ini didukung oleh sains melalui hasil penelitian atau intidzar.
Hasil intidzar mengemukakan bahwa proses dan perkembangan perubahan makhluk
dari tingkat ketingkat yang lebih tinggi disebabkan oleh mutasi pada genetik dalam
sel kelamin.






Artinya : “Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu
yang padu, Kemudian kami pisahkan antara keduanya. dan dari
air kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah
mereka tiada juga beriman? “10.
10 Al-Qur’an, surat Al-Anbiya’ ayat 30.
Pernyataan ini hampir sama halnya dengan pendapat Juhaya S. Praja, dimana
manusia diciptakan melalui beberapa tahapan yaitu sebagai berikut 11:
1. Air (Al-Ma’u).
2. Tanah liat yang kering seperti tembikar (Shalshalin Kalfakhkhar).
3. Sari/ekstrak yang berasal dari tanah (Sulalatin Min Thi’n).
4. Suatu zat renik (Turab).
Surat Al-Anbiya Ayat 30 diatas menyatakan bahwa segala suatu yang hidup
itu berasal dari air. Secara lebih spesifik, Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa manusia
berasal dari tanah liat yang kering seperti tembikar. Dapat juga kita lihat pada surat
Ar-Rahman ayat 14 :


Artinya : “Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar”12.
Pada surat Al-Mukminun ayat 12 menjelaskan bahwa manusia diciptakan dari
sari/ ekstrak yang berasal dari tanah ( Sulalatin Min Thin). Sedangkan surat Al-Hajj
ayat 5 menjelaskan bahwa manusia dijadikan Allah dari turab, suatu zat renik.
Ayat-ayat tentang asal-usul manusia itu bisa menimbulkan kebingungan
dalam penafsirannya, teutama bagi orang awam. Oleh karena itu, penafsiran ayat-ayat
11 Juhaya S. Praja, “Tafsir Hikmah (Seputar Ibadah, Muamalah, Jin, dan Manusia)”, Bandung.
PT. Remaja Rosdakarya, 2000. hlm 181.
12 Al-Qur’an, surat Ar-Rahman ayat 14.
ini butuh penelitian lebih dalam. Disini penulis membahas lagi bagaimana manusia
diciptakan, mulai dari nabi Adam, Siti Hawa, nabi Isa, keturunan manusia yang
melalui jalur reproduksi.
Mula-mula Al-Qur’an menyatakan bahwa manusia diciptakan Allah dengan
bertahap atau berbagai proses. Seperti keterangan dalam Al-Qur’an surat An-Nuh
ayat 14 :

Artinya : “Padahal dia Sesungguhnya Telah menciptakan kamu dalam
beberapa tingkatan kejadian”13.
Kemudian Al-Qur’an menguraikan proses penciptaan manusia ini dalam dua
tahap.  Tahap pertama, tentang proses penciptaan manusia pertama dan tahap kedua,
tentang penciptaan manusia keturunan dari manusia pertama tersebut.
1. Proses Penciptaan Manusia Pertama.
a. Pertama Allah menerangkan, bahwa pada permulaannya Ia hanya
menciptakan seorang manusia saja. Seperti keterangan dalam Al-Qur’an
surat An-Nisa ayat 1 :









Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu”14.





Artinya : “Dan dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, Maka
(bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan.
Sesungguhnya Telah kami jelaskan tanda-tanda kebesaran
kami kepada orang-orang yang Mengetahui”15.







14 Al-Qur’an, surat An-Nisa ayat 1.
15 Al-Qur’an, surat Al-An’am ayat 98.


Artinya : “Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari
padanya dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa
ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat,
keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya
seraya berkata: "Sesungguhnya jika Engkau memberi kami
anak yang saleh, tentulah kami terraasuk orang-orang yang
bersyukur"16.









Artinya : “Dia menciptakan kamu dari seorang diri Kemudian dia jadikan
daripadanya isterinya dan dia menurunkan untuk kamu
delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak. dia
menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian
dalam tiga kegelapan. yang (berbuat) demikian itu adalah
Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. tidak
ada Tuhan selain Dia; Maka bagaimana kamu dapat
dipalingkan?”17.
Sesudah itu baru Allah menciptakan pula pasangannya yaitu Siti Hawa
dari bahan yang sama hal ini terlihat dari keterangan arti ayat sambungan
16 Al-Qur’an, surat Al-A’raf ayat 189.
17 Al-Qur’an, surat Az-Zumar ayat 6.
Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 1, Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 189, Al-
Qur’an surat Az-Zumar ayat 6 tersebut diatas.
Dari sepasang manusia (Adam dan Siti Hawa) itulah berkembangnya
manusia yang banyak ini sampai hari kiamat nanti (keterangan sambungan
lagi dari surat An-Nisa’ ayat 1 tersebut diatas). Jadi, kakek dan nenek
manusia adalah Satu yaitu nabi Adam.
b. Sesudah itu Allah menyatakan, bahwa yang mula-mula diciptakan-Nya
dari manusia itu adalah jasadnya dari tanah sesuai keterangan dalam Al-




Artinya : “Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-
baiknya dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah”18.
Tentang jasad manusia diciptakan Allah dari tanah ini banyak sekali ayat-
ayat ditemukan dalam Al-Qur’an, antara lain :




Artinya : “Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu
ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang
18 Al-Qur’an, surat As-Sajadah ayat 7.
ada pada sisi-Nya (yang dia sendirilah mengetahuinya),
Kemudian kamu masih ragu-ragu (tentang berbangkit itu)”19.
Kemudian dalam Al-Qur’an surat Al-Mu’minun ayat 12 :


Artinya : “Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah”20.
Kemudian dalam Al-Qur’an surat As-Shad ayat 71 :


Artinya : “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat:
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah"21.
c. Selanjutnya Allah menyatakan, bahwa setelah penciptaan jasad tersebut
sempurna barulah ditiupkan-Nya kedalam jasad tersebut ruh dari pada-
Nya atau ciptaan-Nya. Sesuai keterangan dalam Al-Qur’an surat As-





Artinya : “Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya
roh (ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit
sekali bersyukur”22.
Kemudian keterangan dalam Al-Qur’an surat Al-Hijr ayat 29 :
19 Al-Qur’an, surat Al-An’am ayat 2.
20 Al-Qur’an, surat Al-Mu’minun ayat 12.
21 Al-Qur’an, surat As-Shad ayat 71.
22 Al-Qur’an, surat As-Sajadah ayat 9.


Artinya : “Maka apabila Aku Telah menyempurnakan kejadiannya, dan
Telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud”23.




Artinya : “Maka apabila Telah Kusempurnakan kejadiannya dan
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah
kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya"24.
Tetapi dari apakah ruh tersebut diciptakan Allah?, Tidak diberitahukan-
Nya, bahkan dirahasiakan-Nya. Kata Allah, soal ruh adalah urusan-Nya.





Artinya : “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:
"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan melainkan sedikit"25.
Karena itu manusia tidak akan mengetahui sifat, keadaan dan unsur pokok
ruh tersebut untuk selama-lamanya. Yang dapat diketahui oleh manusia
soal ruh tersebut adalah bahwa dengan ruhnya itulah manusia dapat
menemukan, mengingat, memilih, mencintai, membenci, dan lain
sebagainya.
23 Al-Qur’an, surat Al-Hijr ayat 29.
24 Al-Qur’an, surat As-Shad ayat 72.
25 Al-Qur’an, surat Al-Isra’ ayat 85.
Dari keterangan diatas dapat dismpulkan, bahwa yang dikatakan manusia
adalah satu kesatuan dari jasad dan ruh. Jasad langsung diciptakan oleh
Allah dari tanah dan ruh pun langsung ditiupkan oleh Allah kedalam
jasad tersebut.
2. Proses Penciptaan Manusia Keturunan Dari Manusia Pertama.
a. Dari keterangan tentang manusia pertama diatas sudah jelas, bahwa
manusia itu sejak semula sudah berpasangan. Kemudian Allah
menegaskan lagi, bahwa segala sesuatu diciptakan-Nya berpasang-
pasangan. Sesuai keterangan dalam Al-Qur’an surat Ad-Dzariyat ayat 49 :


Artinya : “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat kebesaran Allah”26.
Pasangan manusia ini disebut, satu laki-laki dan satu perempuan. Sesuai
keterangan dalam Al-Qur’an surat An-Najm ayat 45 :
26 Al-Qur’an, surat Ad-Dzariyat ayat 49.


Artinya : “Dan bahwasanya dialah yang menciptakan berpasang-
pasangan pria dan wanita”27.
Kemudian keterangan dalam Al-Qur’an surat Al-Qiyamah ayat 39 :


Artinya : “Lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan
perempuan”28.
b. Manusia keturunan ini diciptakan Allah dengan perantaraan kerja sama
antara laki-laki dan perempuan tersebut. Mula-mula Allah memerintahkan
laki-laki dan perempuan tersebut untuk mengadakan perkawinan. Sesuai








Artinya : “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”29.
27 Al-Qur’an, surat An-Najm ayat 45.
28 Al-Qur’an, surat Al-Qiyamah ayat 39.
29 Al-Qur’an, surat An-Nisa’ ayat 3.
Dalam pergaulan mereka sebagai suami istri ini laki-laki menyampaikan air
maninya kepada yang perempuan. Setelah air mani ini bersenyawa dengan
telur dari yang perempuan, maka ia lalu pergi kerahim.
Al-Qur’an menerangkan :
1. Kemudian ia jadikan keturunannya dari air mani yang sangat hina Sesuai
keterangan dalam Al-Qur’an surat As-Sajadah ayat 8 :


Artinya : “Kemudian dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang
hina”30.
2. Kemudian kami menjadikannya nuthfah (senyawa air mani dan telur)
dalam tempat yang aman, yaitu rahim. Sesuai keterangan dalam Al-Qur’an
surat Al-Mu’minun ayat 13 :


Artinya : “Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim)”31.
Manusia adalah salah satu makhluk ciptaan Allah SWT yang paling sempurna
diantara makhluk-makhluk lain karena manusia diberikan akal untuk berfikir mencari
ilmu pengetahuan dan sebagainya serta diberikan  hawa dan nafsu. Selain itu manusia
30 Al-Qur’an, surat As-Sajadah ayat 8.
31 Al-Qur’an, surat Al-Mu’minun ayat 13.
diciptakan supaya beribadah kepada Allah, menjalani segala perintah-Nya dan
manjauhi segala larangan-Nya.
a. Penciptaan Nabi Adam A.S
Manusia yang pertama kali dijadikan oleh Allah SWT adalah Adam A.S.
Adam diciptakan dari tanah, dibentuk berupa manusia dan kemudian ditiupkan ruh
kedalamnya, maka jadilah manusia. Hal ini diterangkan dalam surat Al-Hijr ayat 26 :


Artinya : “Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia (Adam) dari
tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi
bentuk”32.
Oleh karena itu nabi Adam disebut dengan bapak dari segala manusia dan dari
Adam lah asal manusia semuanya. Sebelum Adam, terlebih dahulu Allah menjadikan
bangsa Jin dari api yang sangat panas. Hal ini dapat dilihat dari keterangan Al-Qur’an
surat Al-Hijr ayat 27 :


Artinya : “Dan kami Telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang
sangat panas”33.
32 Al-Qur’an, surat Al-Hijrr ayat 26.
33 Al-Qur’an, surat Al-Hijr ayat 27.
Ketika Allah akan menjadikan Adam, Allah berfirman kepada malaikat,
sebagaimana ayat yang tersebut dalam surat Al-Baqarah ayat 30 :
Yang Artinya sebagai berikut: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".
Demikian kecemasan para malaikat yang dinyatakan Allah kepada kita,
bahwa malaikat itu takut kalau-kalau mereka (manusia) nantinya menjadi hamba
Allah yang suka dengan maksiat. Kekhawatiran malaikat itu menjadi hilang, setelah
mendapat penjelasan dari Allah, bahwa Allah yang lebih mengetahui dari apa yang
tidak diketahui oleh hambanya.
Kesimpulan dari keterangan diatas (baik dalam bab II maupun bab IV ini),
dapat disimpulkan bahwa didalam proses nabi Adam ketika Allah hendak
menciptakannya untuk menegakkan kekhalifahan dibumi ini, para malaikat
mengajukan protes dan disitu timbul perdebatan antara Allah dengan para malaikat.
Tidak semudah yang kita bayangkan seperti dalam “lafad Kun! Fayakun”. Jika
ditinjau lebih dalam, ternyata proses penciptaan nabi Adam,itu lebih rumit dan
menimbulkan kisah yang panjang dibandingkan dengan proses penciptaan nabi Isa.
b. Penciptaan Siti Hawa
Ketika Adam bersenang-senang didalam surga, menikmati keindahan serta
kelezatan yang ada didalam surga, maka Adam merasakan kesepian karena tidak ada
yang menemaninya. Oleh karena itu Allah menjadikan seorang teman yang diambil
dari tulang rusuk Adam yang bengkok dalam dada untuk menemani Adam yang







Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir”34.
Kemudian Adam dan Hawa, keduanya tinggal bersenang-senang didalam
surga dan menikmati segala yang ada didalam surga.










Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
Mengawasi kamu”35.
\
Kesimpulannya berbeda halnya dengan proses penciptaan Siti Hawa ini
disebabkan karena nabi Adam merasa sendirian disurga, maka nabi Adam meminta
kepada Allah agar diciptakannya seseorang untuk menjadi teman nabi Adam,
memang didalam Al-Qur’an  maupun hadits tersebut, tidak dijelaskan secara detail
tentang proses penciptaan Siti Hawa.
c. Penciptaan Nabi Isa A.S
Pada tahun 622 sebelum tahun hijriah, lahirlah nabi Isa dari seorang ibu yang
bernama Siti Maryam seorang wanita yang shalehah dan masih gadis. Pada suatu hari
datanglah malaikat Jibril memberi khabar kapada Siti Maryam bahwa dia akan
mendapatkan seorang anak laki-laki. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat
Maryam ayat 17-21 :














Artinya : “Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka;
lalu kami mengutus roh Kami kepadanya, Maka ia menjelma di
hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna. Maryam
berkata: "Sesungguhnya Aku berlindung dari padamu kepada
Tuhan yang Maha pemurah, jika kamu seorang yang
bertakwa". Ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya Aku Ini hanyalah
seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-
laki yang suci". Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku
seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang
manusiapun menyentuhku dan Aku bukan (pula) seorang
pezina!" Jibril berkata: "Demikianlah". Tuhanmu berfirman:
"Hal itu adalah mudah bagiKu; dan agar dapat kami
menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai rahmat
dari Kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah
diputuskan"36.
Bagi Allah, seluruh proses penciptaan manusia serta kejadian dan
kehidupannya didunia ini sangatlah mudah. Hal ini dapat kita perhatikan dalam surat
36 Al-Qur’an, surat Maryam ayat 17.
Yasin ayat 82 dan surat Ali-Imran ayat 59 yang menjelaskan asal kejadian nabi Isa




Artinya : “Sesungguhnya keadaan-Nya apabila dia menghendaki sesuatu
hanyalah Berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia”37.
Dan surat Ali-Imran ayat 59 yang menjelaskan asal kejadian nabi Isa seperti




Artinya : “Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah,
Kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang
manusia), Maka jadilah Dia”38.
Kesimpulan dari keterangan surat Ali-Imran ayat ke 59 disebutkan dengan
jelas bahwa penciptaan nabi Isa itu sama halnya dengan penciptaan nabi Adam, Allah
menciptakan keduanya (baik nabi Adam maupun nabi Isa) itu dari tanah, namun jika
ditinjau lebih dalam lagi, ternyata proses penciptaan nabi Isa ini mempunyai
keistimewaan tersendiri dan lebih mudah dibandingkan dengan proses penciptaan
37 Al-Qur’an, surat Yasin ayat 82.
38 Al-Qur’an, surat Al-Imran ayat 59.
nabi Adam, karena didalam proses penciptaan nabi Isa tidak ada perdebatan ataupun
dialog yang panjang terlebih dahulu seperti halnya proses penciptaan nabi Adam,
memang sama-sama diciptakan dari tanah, namun melalui jalur yang berbeda, nabi
Adam tidak melalui jalur reproduksi, sedangkan nabi Isa melalui jalur reproduksi.
Hanya saja perdebatan kecil diantara malaikat (Jibril) dengan Siti Maryam sebelum
mengandung. Yaitu mengenai nasib Siti Maryam yang tidak pernah disentuh oleh
lelaki siapapun.
d. Penciptaan Manusia ( Melalui Sistem Reproduksi ).
Penciptaan manusia yang melalui jalur reproduksi adalah semua anak dan
cucu nabi Adam karena dalam penciptaan anak dan cucu nabi Adam itu melalui













Artinya : “Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu
air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah,
Pencipta yang paling baik. Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya
kamu sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, Sesungguhnya
kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di hari
kiamat”39.
Dalam proses penciptaan manusia itu terdapat unsur jasmani dan unsur rohani,
disini penulis akan mencantumkan sedikit tentang kedua unsur tersebut, sebab kedua
unsur tersebut karena saling berkaitan dan saling membutuhkan sehingga  sangat
penting juga untuk diketahui.
1. Unsur Jasmani
Mengenai jasmani manusia diciptakan Allah dari tanah ini banyak sekali
ayatnya ditemukan dalam Al-Qur’an, antara lain sesuai keterangan dalam Al-Qur’an




Artinya : “Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya
dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah”40.
39 Al-Qur’an, surat Al-Mu’minun ayat 12-16.
40 Al-Qur’an, surat As-Sajadah ayat 7.




Artinya : “Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu
ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang
ada pada sisi-Nya (yang dia sendirilah mengetahuinya),
Kemudian kamu masih ragu-ragu (tentang berbangkit itu)”41.





Artinya : “Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud
(kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" menjawab Iblis
"Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah"42.
Kemudian keterangan dalam Al-Qur’an surat As-Shad ayat 71 :


Artinya : “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat:
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah"43.
41 Al-Qur’an, surat Al-An’am ayat 2.
42 Al-Qur’an, surat Al-A’raf ayat 12.
43 Al-Qur’an, surat As-Shad ayat 71.
Unsur jasmani manusia terdiri dari saripati tanah, Nutfah, Alaqah, dan
Mudgah hingga akhirnya menjadi wujud manusia. Perbincangan Al-Qur’an secara
lebih jelas mengenai unsur badaniah manusia tergambar dalam proses penciptaan-











Artinya : “Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu
air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah,
Pencipta yang paling baik”44.
Jadi dalam ayat 12 sampai dengan ayat 14, ditegaskan bahwa secara badaniah
manusia diciptakan dari tanah melalui berbagai proses evolusi. Mulai dari segumpal
darah, lalu segumpal darah itu dijadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu
44Al-Qur’an, surat Al-Mu’minun ayat 12-16.
dijadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu dibungkus dengan daging, dan
barulah berbentuk makhluk (manusia).
Menurut karangan Kadar M. Yusuf, 2007. Dalam buku beliau dijelaskan
tujuh tahap kejadian manusia, yaitu 45:
1. Sari pati tanah (Sulalah Min Thin) seperti penciptaan Adam, air mani yang
juga berasal dari tanah At-Tin. Ada beberapa istilah yang digunakan oleh Al-
Qur’an mengenai asal mula kejadian manusia ini, yaitu Hamaimmasnun,
Salsalin, Turab, At-Tin.
2. Nutfah atau sperma laki-laki yang berasal dari tanah dan telah bercampur
dengan ovum wanita, yang juga berasal dari tanah, yaitu melelui proses
hubungan seksualitas atau berupa suntikan. Nutfah ini tersimpan dalam rahim
wanita, yang mana air ini berasal dari sulbi laki-laki dan dada perempuan.





Artinya : “Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia
diciptakan?Dia diciptakan dari air yang dipancarkan,Yang keluar
dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan”46.
45 Kadar M. Yusuf, Op. Cit, hlm 15-16.
46 Al-Qur’an, surat At-Tariq ayat 5–7.
Said Qutub mengatakan, persoalan tentang air ini merupakan hal yang
tersembunyi, tidak diketahui manusia hingga sampai pada abad modern. Para
saints menemukan bahwa didalam tulang belakang terdapat air laki-laki dan
ditulang dada terdapat air perempuan47. Kedua jenis ini kemudian bercampur,
yaitu setelah adanya hubungan seksual, seperti yang dijelaskan pada Al-




Artinya : “Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari setetes mani
yang bercampur yang kami hendak mengujinya (dengan perintah
dan larangan), Karena itu kami jadikan dia mendengar dan
Melihat”48.
Dalam mengungkapkan air asal mula kejadian manusia ini, Al-Qur’an
menggunakan dua istilah yaitu Nutfah dan Ma’in Mahin.
3. Nutfah yang merupakan setetes air mani (sperma) yang tergenang berubah
menjadi ‘Alaqah yaitu berupa darah beku yang menempel didinding rahim
wanita dan ia tumbuh dan berkembang melalui makanan dengan memakan
darah yang ada pada rahim tersebut, yang mana darah itu beasal dari makanan
yang dimakan sang ibu.
4. Darah beku yang menempel didinding rahim berubah menjadi Mudghah.
47 Qutub. Sayyid, “Fi Zilal Al-Qur’an”, Bairut Turath Al-Arab, 1971. hlm 14-15.
48 Al-Qur’an, surat Al-Insan ayat 2.
5. Daging yang sepotong itu berubah menjadi tulang/ Azm.
6. Tulang yang ditutupi dengan daging membentuk menjadi rangka manusia.
7. Allah menjadikan rangka tersebut menjadi janin, dengan ditiupkannya roh
kepadanya dan siap sampai pada masanya melahirkan.
Proses dari tahap 1-6 merupakan evolusi kejadian manusia secara badaniyah
yaitu tanah, makanan, nutfah, ‘alaqah, mudghah, tulang dan dibungkus dengan
daging. Ini adalah proses pertumbuhan manusia secara badaniyah. Hal itulah yang
menjadi anggota badan manusia seperti darah, urat saraf, alat pernafasan, kepala,
perut, kaki, tangan, dan lain sebagainya. Kemudian pada tahap ke7 yaitu proses
secara ruhaniyah dimana ruh Ilahi ditiupkan.
Perbincangan Al-Qur’an mengenai perkembangan unsur badaniah manusia
juga tergambar dalam proses penciptaan-Nya, yaitu terdapat pada Al-Qur’an surat Al-

















Artinya : “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari
kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami Telah menjadikan
kamu dari tanah, Kemudian dari setetes mani, Kemudian dari
segumpal darah, Kemudian dari segumpal daging yang Sempurna
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar kami jelaskan kepada
kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang kami kehendaki
sampai waktu yang sudah ditentukan, Kemudian kami keluarkan
kamu sebagai bayi, Kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu
sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang
diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan
umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi
sesuatupun yang dahulunya Telah diketahuinya. dan kamu lihat
bumi Ini kering, Kemudian apabila Telah kami turunkan air di
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah”49.
Informasi yang lain, mengenai asal-usul  kejadian maupun proses  penciptaan
manusia, kita lihat pada ayat-ayat lain berikut ini tentang penciptaan manusia yang
merupakan salah satu proses kehidupan manusia.
Diantaranya pada surat An-Nuh ayat 17 :


Artinya : “Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-
baiknya”50.
49 Al-Qur’an, surat Al-Hajj ayat 5.
50 Al-Qur’an, surat An-Nuh ayat 17.
Bahwa Allah menciptakan manusia dari sari pati tanah. Ada segolongan ahli
tafsir51, yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan manusia disini adalah
keturunan nabi Adam termasuk kita semua yang berasal dari sebuah air mani
(sperma). Jika diadakan penyelidikan secara seksama, maka sebenarnya air mani
(sperma) itu pun berasal dari tanah setelah melalui beberapa proses. Makanan yang
merupakan hasil bumi yang dimakan manusia dalam alat pencernaannya berubah
menjadi cairan yang bercampur dengan darah yang menyalurkan bahan-bahan hidup
dan vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh manusia keseluruh bagian anggotanya. Dan
jika manusia itu meninggal dunia dan dimasukkan kedalam tanah maka badannya





Artinya : “Dari bumi (tanah) Itulah kami menjadikan kamu dan kepadanya
kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya kami akan
mengeluarkan kamu pada kali yang lain”52.
2. Unsur Rohani
51 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, “Tafsir Al-Maraghi”, Mesir. hlm 70.
52 Al-Qur’an, surat At-Thaha ayat 55.
Mengenai rohani manusia dari Allah ini ada tiga ayatnya ditemukan dalam Al-
Qur’an, yaitu sesuai keterangan dalam Al-Qur’an surat Al-Hijr ayat 29 :


Artinya : “Maka apabila Aku Telah menyempurnakan kejadiannya, dan Telah
meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu
kepadanya dengan bersujud53.




Artinya : “Maka apabila Telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan
kepadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu tersungkur
dengan bersujud kepadanya"54.





Artinya : “Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
(ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur”55.
Perbincangan Al-Qur’an mengenai manusia juga menggunakan istilah al-ruh
yang diungkap dalam bentuk ism atau kata benda. Yang dimaksud dengan ruh dalam
kajian ini adalah sesuatu yang bersifat immaterial. Makna dasar al-ruh adalah “angin”
sama dengan al-rih. Dalam kehidupan sehari-hari penggunaan istilah al-ruh diartikan
kepada nyawa. Hal ini sesuai dengan defenisi yang dibuat Descartes, dia mengatakan
53 Al-Qur’an, surat Al-Hijr ayat 29.
54 Al-Qur’an, surat As-Shad ayat 72.
55 Al-Qur’an, As-Sajadah ayat 9.
“al-ruh adalah bagian darah yang halus yang muncul dari pada hati dan menyebar
kepada seluruh bagian badan melalui urat”56.
Kata ruh dalam Al-Qur’an mempunyai empat makna yang diungkapkan dalam
konteks yang berbeda.
a. Dengan makna rahmat atau kasih sayang, seperti dalam ayat-ayat Al-






Artinya : “Hai anak-anakku, pergilah kamu, Maka carilah berita tentang
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat
Allah, melainkan kaum yang kafir"57.
b. Dengan makna Jibril, seperti dalam ayat-ayat Al-Qur’an diantaranya surat








56 Saliba. Jamil, “Al-Mu’jam Al-Falsafi”. Jilid I. Bairut. Dar Al-Kutub Al-Lubnani, 1973,
hlm 623.
57 Al-Qur’an, surat Yusuf ayat 87.


Artinya : “Dan Sesungguhnya kami Telah mendatangkan Al Kitab
(Taurat) kepada Musa, dan kami Telah menyusulinya
(berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-rasul, dan Telah
kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada Isa
putera Maryam dan kami memperkuatnya dengan Ruhul
Qudus. apakah setiap datang kepadamu seorang Rasul
membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan
keinginanmu lalu kamu menyombong; Maka beberapa orang
(diantara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang
lain) kamu bunuh?58
c. Dengan makna Wahyu, seperti dalam ayat Al-Qur’an diantaranya surat





Artinya : “Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu
dengan perintah-Nya kepada siapa yang dia kehendaki di
antara hamba-hamba-Nya, yaitu: "Peringatkanlah olehmu
sekalian, bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan
aku, Maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku"59.
58 Al-Qur’an, surat Al-Baqarah ayat 87.
59 Al-Qur’an, surat  Al-Nahl ayat 2.
d. Dengan makna ruh Allah (ruh yang berasal dari Allah) yang ditiupkan
kepada manusia pada masa penciptaannya, seperti dalam ayat Al-Qur’an





Artinya : “Dan (ingatlah kisah) Maryam yang Telah memelihara
kehormatannya, lalu kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh
dari kami dan kami jadikan dia dan anaknya tanda
(kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam”60.
Tetapi kalau hendak ditentukan manakah yang hakikat dari manusia itu, maka
jawabnya adalah rohaninya. Sebabnya adalah sebagai berikut :
1. Sewaktu dialam arwah dahulu, yaitu sewaktu rohani tersebut belum
ditiupkan Allah kedalam jasmani tersebut, ia telah diajak dialog atau
perjanjian, sebagaimana diterangkan Allah dalam seperti dalam ayat Al-








60 Al-Qur’an, surat Al-Anbiya’ ayat 91.
Artinya : “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah
Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban
kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu)
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya
kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap
Ini (keesaan Tuhan)"61.
Allah bertanya kepada roh-roh manusia, bukankah Aku ini Tuhan-Mu?
Roh-roh manusia menjawab, benar, kami sudah menyaksikan.
2. Setelah rohani dan jasmani tersebut disatukan dan manusia sudah tinggal
dibumi ini, Nabi Muhammad saw. Menyatakan, bahwa Allah hanyalah
akan memperhatikanrohani manusia saja, sedang jasmaninya tidak
(HR.Muslim) dan bahwa segala sesuatu pada manusia akan ditentukan
oleh rohaninya (HR.Bukhari dan Muslim).
3. Setelah manusia mati, yaitu jasmaninya dikubur dan hancur, sedangkan
rohaninya dipindahkan kealam barzah, disini ia mendapat azab dan
nikmat. Nabi Muhammad saw. Menceritakan dua orang yang diazab di
alam barzah ini, yaitu yang satu karena senang mengadu domba orang lain
dan satu lagi karena tidak beristinja’ (bersuci) setelah buang air kecil
(Muttafaqun Alaihi).
Dengan demikian jelaslah, bahwa yang hakikat dari manusia itu adalah
rohaninya, Apalalagi Allah menyatakan pula bahwa soal Rohani adalah
urusan-Nya, seperti dalam ayat Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 85





Artinya : “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:
"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi
pengetahuan melainkan sedikit"62.
Soal hakikat bukanlah urusan manusia, tetapi adalah urusan Allah. Urusan
manusia hanyalah soal nama-nama (ilmu pengetahuan) segala sesuatu





Artinya : “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar!"63.
Rohani manusia itu berisi bermacam-macam unsur, yang terpenting adalah
:
a. Nyawa (roh), untuk menghidupkan manusia seperti yang ada pada
hewan.
b. Aqal, untuk mengerti, menimbang atau memilih baik buruknya atau
benar salahnya sesuatu.
c. Qalb, untuk memutuskan sesuatu atau untuk mengerti sesuatu.
d. Nafsu untuk mendorong.
62 Al-Qur’an, surat Al-Isra’ ayat 85.
63 Al-Qur’an, surat Al-Baqarah ayat 31.
e. Fitrah, untuk kekuatan terpendam bagi sesuatu (potensi).
Masing-masing unsur tersebut memerlukan makan. Jasmani karena
dari tanah, maka makannyapun dari tanah juga. Karena itu segala yang
dimakan oleh manusia adalah untuk jasmaninya. Roahani karena dari
Allah, maka makanannya pun harus dari Allah juga, Allah
menyatakan, bahwa makanan rohani manusia itu adalah agamanya





Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman”64.
Dari penjelasan antara unsur jasmani dan unsur rohani, dapat disimpulkan
bahwa keduanya saling berkaitan, karena saling membutuhkan.dimana jasad
memerlukan ruh, begitu juga sebaliknya. Jika jasad manusia tanpa ruh maka dia tidak
akan bergerak dan mati (meninggal). Dalam perkembangan ilmu pengetahuan,
menurut penulis dimensi jasmani dan dimensi ruhani juga keduanya saling
membutuhkan, dimana manusia membutuhkan ilmu untuk perkembangan sikap dan
perilaku. Ketika unsur jasmani menangkap suatu fenomena maka diproses dengan
akal, kemudian disaring dalam kalbu sehingga pada unsur rohani terciptalah sikap
64 Al-Qur’an, surat Yunus ayat 57.
dan perilaku tersebut. Sehingga dapat memenuhi kebutannya, baik kebutuhan jasmani
maupun rohani.
Jadi interaksi jasmani dan rohani sudah jelas, keduanya sangat erat dan saling
bergantung atau membutuhkan antara jasmani dan rohani dan ini hanya ada pada
manusia. Berbeda dengan binatang, karena binatang berperilaku didorong oleh faktor
biologisnya saja. Dengan demikian binatang tidak dapat menyaring perilaku yang
mesti ia lakukan sedangkan manusia mampu menyaringnya, karena penyaringan itu
berdasarkan atas kefahaman dan ilmu, dan keduanya ini hanya ada pada kalbu atau
rohani saja65. Al-Qur’an menyebutkan bahwa manusia yang tidak dapat
memfungsikan kalbu dan inderanya untuk menyeleksi serta menangkap makna-
makna adalah sama dengan binatang, bahkan lebih sesat dari pada binatang. Hal ini




Artinya : “Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka dialah yang
mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan Allah,
Maka merekalah orang-orang yang merugi66.
B. Implikasi Proses Penciptaan Manusia Dalam Kurikulum Qur’an Hadist
65 Kadar M. Yusuf, Op. Cit, hlm 119.
66 Al-Qur’an, surat Al-A’raf ayat 178.
Dalam kurikulum Qur’an Hadist ada beberapa ayat yang menceritakan tentang
penciptaan manusia, yaitu dalam Al-Qur’an surat Al-An’am, surat Ad-Dzariyat,
ditambah surat An-Nahl, surat Al-Baqarah. Namun materi penciptaan manusia hanya
dibahas pada Sekolah Menengah Atas (SMA)/ MA saja. Dan juga tidak menjelaskan
secara khusus asal-usul kejadian manusia, sebab pada standar kompetensi serta uraian
pada kompetensi dasarnya, ayat yang membahas tentang penciptaan manusia itu
disesusaikan dengan kemampuan siswa, hal ini sesuai dengan hasil belajar seperti
penjelasan pada bab II, sehingga dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu
sumber utama buku ajar dalam pembelajaran67.
Konsep Al-Qur’an dalam pembahasan kurikulum Qur’an Hadis, ayat-ayat
yang menjelaskan tentang penciptaan manusia hanya terdapat pada 4 surat dari
berbagai surat yang menceritakan tentang proses penciptaan manusia yaitu sebagai
berikut :
1. Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30.
2. Al-Qur’an surat Al-Mukminun ayat 12-14.
3. Al-Qur’an surat Az-Zariyat ayat 56.
4. Al-Qur’an surat An-Nah ayat 78.
Dihalaman selanjutnya adalah contoh isi kurikulum yang berupa RPP pada
sekolah Madrasah Aliyah kelas X dimana materi tentang penciptaan manusia terdapat
pada semester I, dengan standar  kompetensi yaitu mampu membuktikan kebenaran
67 Moh. Mastna, Op. Cit, hlm 3.
Al-Qur’an dan keabsahan kenabian Muhammad SAW serta menguraikan tanda-tanda
kekuasaan Allah serta memahami tujuan penciptaan manusia dan jin. Dalam RPP,
siswa diharapkan mampu membaca, menyebutkan arti, menampilkan perilaku sebagai
khalifah di bumi seperti terkandung dalam surat Al-Baqarah ayat 30, Al-Mukminun
ayat 12-14, Az-Zariyat ayat 56 dan An-Nahl ayat 78.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( R P P )
Nama Sekolah : Madrasah Aliyah ....
Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadist
Kelas/Semester : X/1
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
Aspek : Al-Qur’an
A. Standar Kompetensi
1. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang manusia dan  tugas-nya sebagai
khalifah di bumi.
B. Kompetensi Dasar
1.1 Membaca  QS Al Baqarah : 30, Al - Mukminun: 12-14, Az -Zariyat: 56
dan An Nahl : 78
1.2 Menyebutkan arti  QS Al Baqarah: 30, Al-Mukminun: 12-14, Az-Zariyat:
56 dan An Nahl: 78.
1.3 Menampilkan perilaku sebagai khalifah di bumi seperti terkandung dalam
QS Al Baqarah: 30, Al-Mukminun: 12-14, Az-Zariyat: 56 dan An Nahl;
78




 Mampu membaca Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S.
Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat: 56,
dan An Nahl: 78 dengan baik dan benar.
 Mampu mengidentifikasi tajwid Q.S Al-
Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14,
Q.S. Az-Zariyat: 56, dan An-Nahl: 78.
 Mampu mengartikan masing-masing kata
yang terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah: 30,
Al-Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56. dan
An-Nahl: 78 dengan benar
 Mampu mengartikan ayat Q.S. Al-Baqarah:
30, Al-Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56.
dan An-Nahl: 78
 Mampu menjelaskan kandungan QS Al
Baqarah: 30, Al Mukminun : 12-14, Az-
Zariyat: 56, dan An-Nahl: 78.
 Mampu mengidentifikasi perilaku khalifah
dalam Q.S. Al-Baqarah;30, Al
Mukminun;12-14, Az Zariyat;56, dan An
Nahl;78
 Mampu mempraktikkan perilaku khalifah
sesuai dengan Q.S. Al-Baqarah;30, Al
Mukminun;12-14, Az Zariyat;56, dan An
Nahl;78








hidup sehat, sadar akan hak
dan kewajiban, kerja keras,
dan adil.
Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif :
 Patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.
 Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain
 Percaya diri (keteguhan hati, optimis).
 Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).
 Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)
 Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan)
D. Materi Ajar (Materi Pokok)
 Q.S. Al-Baqarah; 30
 Q.S. Al-Mukminun; 12-14
 Q.S. Az-Zariyat; 56
 Q.S. An Nahl: 78
 Q.S. Al-Baqarah; 30
 Q.S. Al-Mukminun; 12-14
 Q.S. Az-Zariyat; 56
 Q.S. An Nahl: 78
 QS. Al-Baqarah; 30
 QS. Al-Mukminun; 12-14
 QS. Az-Zariyat; 56
 QS. An Nahl; 78
E. Metode Pembelajaran:
 Ceramah , Tanya Jawab dan Praktek
F. Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan mampu untuk :
 Membaca dengan fasih  Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S.
Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78
 Mengidentifikasi tajwid Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S.
Az-Zariyat: 56, dan An-Nahl: 78
 Mengartikan masing-masing kata yang terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah: 30,
Al Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56. dan An Nahl: 78
 Mengartikan ayat Q.S. Al-Baqarah: 30, Al Mukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56.
dan An Nahl: 78
 Mendiskusikan arti dan kandungan Q.S. Al-Baqarah: 30,  Al Mukminun; 12-
14, Az-Zariyat; 56. dan An Nahl: 78
 Mengidentifikasi perilaku Khalifah di bumi yang terdapat dalam  Q.S. Al-
Baqarah;30, Al Mukminun;12-14, Az Zariyat;56, dan An Nahl;78
 Mempraktikkan perilaku sebagai khalifah di bumi sesuai QS Al-Baqarah;30,
Al Mukminun;12-14, Az Zariyat;56, dan An Nahl;78
 Menunjukkan perilaku khalifah dalam kehidupan.
G. Strategi Pembelajaran













dan An Nahl: 78
 Mengartikan









































- Guru-Siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmalah dan kemudian berdoá bersama sebelum
memulai pelajaran.
- Siswa menyiapkan kitab suci Al-Qurán
- Secara bersama membaca Al-Qurán selama 5 – 10 menit.
- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan
kompetensi dasar yang akan dicapai.
b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan
sebagai berikut:
Elaborasi
- Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi
pembelajaran Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-
Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78,
- guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:
- Pernahkah kalian mendengar orang lain membaca surat tersebut diatas?
- Pernahkah kalian membaca surat tersebut diatas ?
- Siapakah diantara kalian yang sudah hafal surat Q.S Al-Baqarah; 30,
Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78 ?
- Guru menunjuk seorang siswa yang sudah fasih membaca surat Q.S Al-
Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-
Nahl: 78, untuk memimpin teman-temannya membaca bersama-sama di
bawah bimbingan guru 2 sampai dengan 3 kali.
- Setelah para siswa selesai membaca secara klasikal, guru menunjuk










- Setelah para siswa selesai membaca secara klasikal, guru menunjuk













- Setelah para siswa selesai membaca secara klasikal, guru menunjuk




- Setelah para siswa selesai membaca secara klasikal, guru menunjuk







- Guru meminta beberapa siswa untuk menjelaskan hukum bacaan yang
terdapat dalam Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S.
Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78
Eksplorasi
- Selanjutnya siswa membaca arti Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-
Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78 dengan
berpedoman kepada Al Qur’an dan terjemahannya atau sumber bacaan
lainnya dengan pengamatan dari guru.
- Selanjutnya, guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang arti Q.S Al-
Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-
Nahl: 78  kepada siswa.
- Setelah mengartikan ayat demi ayat, guru meminta siswa agar menyalin
Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56,
dan An-Nahl: 78  berikut artinya dengan benar.
- Setelah selesai menyalin Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-
14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78  berikut artinya, guru
menjelas hukum bacaan (tajwid) yang terdapat pada ayat tersebut.
Sebagai contoh:
Bacaan Hukum Bacaan Cara Membacanya
Nun mati  ) ْن (
bertemu dengan huruf
“ta”  ) ت(
Hukum bacaanya
adalah “ Ikhfa ”
Nun mati  ) ْن( pada
kalimat   ٍباَرُـت ْنـِم"
" dibaca dengan
dengung
Nun mati  ) ْن (
bertemu dengan huruf




Nun mati  ) ْن( pada
kalimat   ٍةَـفـْطُـن ْنـِم"
" dibaca dengan
dengung
Nun mati  ) ْن (
bertemu dengan huruf
“ ‘ain”  ) ع(
Hukum bacaanya
adalah “ Izhar ”
Nun mati  ) ْن( pada
kalimat   ٍةَـقَـلـَع ْنـِم"
" dibaca dengan
jelas
- Guru menjelaskan kepada siswa akan hikmah yang terkandung dalam
Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56,
dan An-Nahl: 78.
- Guru menugaskan kepada siswa untuk mendiskusikan tentang proses
awal kejadian manusia sebagaimana yang terkandung dalam isi Q.S Al-
Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-
Nahl: 78 secara berkelompok.
- Selanjutnya guru menugaskan kepada siswa untuk berdiskusi tentang
hukum bacaan (tajwid) yang terdapat pada Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-
Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78  secara
berkelompok.
- Siswa diminta untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok.
Konfirmasi
- Dalam Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat
: 56, dan An-Nahl: 78 banyak mengandung nilai-nilai sikap dan perilaku
yang utama, seperti penciptaan manusia dan penguasaannya di bumi,
perkembangan kejadian manusia dan kehidupannya di akhirat, serta
tugas jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada
Alloh SWT. Jika direnungkan, betapa tingginya derajat orang-orang yang
beriman karena memiliki suatu amanah sebagai kholifah dimuka bumi
ini.
c. Kegiatan Akhir (Penutup)
- Guru meminta agar para siswa sekali lagi membaca Q.S Al-Baqarah; 30,
Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78
sebagai penutup materi pembelajaran.
- Guru meminta agar para siswa rajin mempelajari arti dan hikmah isi
kandungan Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. Az-
Zariyat : 56, dan An-Nahl: 78.
- Guru menutup / mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca
hamdalah / doá.
- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan
siswa menjawab salam.
H. Penilaian
 Tes perbuatan (Performance)
 Tes tertulis
I. Bahan/Sumber Belajar
 Al Quran dan terjemahan Departemen Agama RI
 Buku pelajaran PAI SMA kelas I
J. Lembar Penilaian
I. Tes Tertulis
No Butir – butir Soal Kunci Jawaban
1. Bacalah penggalan ayat yang
mengandung arti bahwa Allah Swt
tidak menciptakan jin dan manusia
kecuali hanya untuk menyembah-Nya
اَمَو  ُتَْقلَخ  َّنِجْلا
 َسْنلإاَو ِلاإ
 ِنوُدُبَْعِیل
2.  ْمُكَّلََعل  َنوُرُكَْشت Arti penggalan ayat
tersebut adalah........
Agar kamu menjadi orang-
orang yang bersukur
3. Hukum bacaan “nun mati” bertemu
dengan “nun” adalah……. Idgham Bighunnah
II. Tes Perbuatan
No. Nama Siswa Kemampuan Membaca





Keterangan : Skor Tes Perbuatan :
1. = Membaca lancar dan baik = 80 – 90 = A
2. = Membaca lancar kurang baik = 70 – 79 = B
3. = Membaca Terbata-bata = 60 – 69 = C
4. = Membaca Terbata-bata dengan bantuan guru = 50 – 59 = D
5. = Tidak dapat membaca = kurang dari 50 = E
III. Tes Sikap
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Tujuan Kita diciptakan oleh Allah
SWT adalah ditugaskan sebagai
Kholifah.
2. Membaca Al Qur’an banyak
mengandung nilai ibadah.
3. Sebagai bentuk rasa syukur kita
kepada Allah dapat kita lalukan
dengan mengucapkan hamdalah
" “ setiap kali kita
memperoleh nikmat serta menjalankan
perintah Nya dan menjauhi larangan
Nya.
dst ………………………………………
Keterangan : Skor Tes Sikap:
SS = Sangat Setuju = 50
S = Setuju = 40
TS = Tidak Setuju = 10
STS = Sangat Tidak Setuju =   0
IV. Portofolio
- Tes pengalaman dilakukan dengan menggunakan portofolio dimana guru
mencatat pengalaman agama berdasarkan antara lain:
- apa yang dilihat;
- laporan rekan guru dan pegawai lainnya; dan









Salinlah Q.S Al-Baqarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14, Q.S. A-
zZariyat : 56, dan An-Nahl: 78 dengan baik dan benar, kemudian
artikan dan carilah kalimat/ayat yang berhubungan dengan tajwid:
ikhfa, idgham, dan izhar.
LEMBAR TUGAS
Rincian pada materi pembelajaran Kelas X semester I, tentang penciptaan
manusia pada surat ad-Dzariat ayat 52 sampai 60 ini disesuaikan dengan silabus yang



















Artinya : “Demikianlah tidak seorang rasulpun yang datang kepada orang-
orang yang sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan:
"Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila." Apakah
mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan itu.
Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui batas. Maka
berpalinglah kamu dari mereka dan kamu sekali-kali tidak
tercela. Dan tetaplah memberi peringatan, Karena
Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang
beriman. Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. Aku tidak menghendaki
rezki sedikitpun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya
mereka memberi-Ku makan. Sesungguhnya Allah dialah Maha
pemberi rezki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.
Maka Sesungguhnya untuk orang-orang zalim ada bagian
(siksa) seperti bahagian teman mereka (dahulu); Maka
janganlah mereka meminta kepada-Ku untuk menyegerakannya.
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang kafir pada hari
yang diancamkan kepada mereka68.










Yang artinya : “Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu
bagi Allah, padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu,
dan mereka membohong (dengan mengatakan): "Bahwasanya
Allah mempunyai anak laki-laki dan perempuan", tanpa
(berdasar) ilmu pengetahuan. Maha Suci Allah dan Maha
Tinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan. Dia Pencipta
langit dan bumi. bagaimana dia mempunyai anak padahal dia
tidak mempunyai isteri. dia menciptakan segala sesuatu; dan
dia mengetahui segala sesuatu. (yang memiliki sifat-sifat
yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada Tuhan
selain Dia; Pencipta segala sesuatu, Maka sembahlah Dia;
dan dia adalah pemelihara segala sesuatu. Dia tidak dapat
dicapai oleh penglihatan mata, sedang dia dapat melihat
segala yang kelihatan; dan dialah yang Maha halus lagi
Maha Mengetahui”69.
68 Al-Qur’an, surat Ad-Dzariat ayat 52-60.
69 Al-Qur’an, surat Al-An’am ayat 100-103.
Pada silabus di atas terdapat standar  kompetensi yaitu mampu membuktikan
kebenaran Al-Qur’an dan keabsahan kenabian Muhammad SAW serta menguraikan
tanda-tanda kekuasaan Allah serta memahami tujuan penciptaan manusia dan jin, dan
kompetensi dasarnya adalah kemampuan memahami tujuan penciptaan jin dan
manusia berdasarkan Al-Qur’an dan kegiatan pembelajaran diantaranya:
 Mendemontrasikan bacaan surat Ad-Dzariat ayat 52 sampai 60, surat Al-
An’am ayat 100-103 dengan tartil.
 Menjelaskan arti mufradat surat Ad-Dzariat ayat 52 sampai 60, surat Al-
An’am ayat 100-103 dengan baik.
 Menguraikan tafsir surat Ad-Dzariat ayat 52 sampai 60, surat Al-An’am
ayat 100-103 melalui studi pustaka, diskusi kelompok dan presentasi.
 Mengaplikasikan hikmah yang terkandung dalam surat Ad-Dzariat ayat 52
sampai 60, surat Al-An’am ayat 100-103.
Dan indikatornya adalah sebagai berikut :
 Membaca surat Ad-Dzariat ayat 52 sampai 60, surat Al-An’am ayat 100-
103 dengan tartil.
 Menjelaskan arti mufradat surat Ad-Dzariat ayat 52 sampai 60, surat Al-
An’am ayat 100-103.
 Menjelaskan tafsir surat Ad-Dzariat ayat 52 sampai 60, surat Al-An’am
ayat 100-103.
 Menyimpulkan hikmah yang terkandung dalam surat Ad-Dzariat ayat 52
sampai 60, surat Al-An’am ayat 100-103.
Dalam buku Qur’an Hadis tersebut pada Sekolah Menengah Atas (SMA)/
MA, pada surat Ad-Dzariat dijelaskan mengenai manusia diciptakan Allah dan
diturunkan keplanet bumi ini untuk mengemban dua tugas yaitu tugas beribadah dan
tugas khalifah.
Ibadah berasal dari kata kerja ‘abada, ya’budu, ibadah yang menurut bahasa
artinya patuh, tunduk, atau merendah. Sedangkan menurut istilah ialah tunduk kepada
Allah karena hormat. Orang yang rajin melakukan ibadah dalam islam disebut ‘abid
jamaknya ‘ibad70.
Tugas kedua bagi manusia di bumi ini adalah tugas khalifah, yaitu tugas
memelihara bumi ini untuk menjadi tempat tinggal manusia supaya nyaman.






70 Moh. Mastna, Op. Cit, hlm 86.
Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”71.
Ayat 78 dari Al-Qur’an surat An-Nahl ini menjelaskan bahwa semua manusia
di dunia ini di lahirkan dalam keadaan yang sama, yaitu belum mengetahui apa-apa.
Hanya saja Allah memberi potensi bagi setiap manusia agar dapat menerima ilmu
pengetahuan yang ia milliki.  Potensi itu adalah yang terdapat pada telinga,
penglihatan, yang berada di mata kepala, dan perasaan yang ada di hati.
Semua ini diberikan Allah kepada manusia agar manusia mau bersyukur.
Bersyukur artinya manusia mau menggunakan semua potensi-potensi itu sesuai
dengan fungsi penciptaannya. Misalnya telinga diciptakan Allah bagi manusia
tujuannya agar manusia dapat mendengar seruan-seruan, nasihat-nasihat atau ajaran-
ajaran yang membawa kebaikan bukan untuk mendengar hal-hal yang membawa
kepada ketidaknyamanan atau bahkan kepada kerusakan, gunjingan, pertengkaran
dan lain-lain. Mata diciptakan Allah agar manusia itu menggunakan mata untuk
melihat hal-hal yang baik, untuk membaca ayat-ayat Allah yang ada di dalam Al-
Qur’an membaca buku-buku ilmu pengetahuan, bukan untuk melihat hal-hal yang
tidak membawa manfaat bagi dirinya. Begitu juga hati diciptakan Allah  agar
digunakan untuk merenungi hal-hal yang positif serta bermanfaat.
Pada keterangan buku Qur’an Hadits juga ditambahkan keterangan Al-Qur’an
surat Al-Baqarah ayat 3072 :








Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui"73.
Pada pembahasan surat Al-Baqarah ayat 30 ini di dalam buku Qur’an Hadits
memang tidak menjelaskan tentang bagaiman proses penciptaan manusia tetapi
menjelaskan tentang tugas manusia sebagai khalifah dibumi ini. Namun dari ayat
tersebut jelas bahwa arti ayat itu membahas juga tentang proses penciptaan manusia
tetapi di lihat dari arti ayat tersebut terdapat pembicaraan/ perdebatan antara Allah
dengan para malaikat jika nanti diciptakan manusia dibumi ini menimbulkan
perusakan, penumpahan darah dan sebagainya. Karena mereka mempertanyakan
kemampuan manusia untuk menjadi khalifah dimuka bumi ini  tetapi Allah langsung
menjawab "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." Disini
penulis simpulkan berdasarkan standar  kompetensi yaitu mampu membuktikan
72 Moh. Mastna, Op. Cit, hlm 88.
73 Al-Qur’an, surat Al-Baqarah ayat 30.
kebenaran al-qur’an dan keabsahan kenabian Muhammad SAW serta menguraikan
tanda-tanda kekuasaan allah serta memahami tujuan penciptaan manusia dan jin, dan
kompetensi dasarnya adalah kemampuan memahami tujuan penciptaan jin dan
manusia berdasarkan Al-Qur’an. Kemudian, menurut penulis faktor pendukung
dalam pelaksanaan kurikulum Qur’an Hadis yang pertama seperti dalam bab II
dimana untuk mewujudkan visi pendidikan nasional sesuai dengan perkembangan
zaman diberlakukan dengan undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistim
pendidikan nasional dan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan.
Dalam pelaksanaannya, tugas guru perlu juga bekerja sama dengan guru-guru
lain, orang tua serta pihak-pihak yang terkait. Kemudian buku pelajaran Qur’an
Hadits itu selalu hadir/ dicetak setiap tahunnya, setelah dilakukan perubahan
seperlunya sesuai dengan tuntutan kurikulum dan hasil belajar yang diterbitkan oleh
Departemen Agama Republik Indonesia, sehingga dapat digunakan oleh guru sebagai





Dalam Al-Qur’an dan Hadits, banyak sekali ayat-ayat yang bercerita
mengenai manusia dan ini suatu hal yang tidak dapat dipungkiri, bahkan tidak ada
satu ayat pun atau Hadist, manusia itu menggunakan tiga istilah yaitu : Al-Insan, Al-
Bashar, Dan Bani Adam. Manusia adalah salah satu ciptaan Allah yang paling
sempurna karena manusia diciptakan dari saripati tanah yang kemudian menjadi
Nutfah, Alaqah, dan Mudgah hingga akhirnya menjadi wujud yang sekarang ini.
Dalam proses penciptaan manusia itu terdapat unsur jasmani dan unsur
rohani. Perbincangan Al-Qur’an secara lebih jelas mengenai unsur badaniah manusia
tergambar dalam proses penciptaan-Nya, yaitu terdapat pada surat Al-mu’minun ayat
12-14 yang telah dibahas pada bab sebelumnya.
Konsep Al-Qur’an dalam pembahasan kurikulum Qur’an Hadis, ayat-ayat
yang menjelaskan tentang penciptaan manusia hanya terdapat pada 4 :
1. Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30.
2. Al-Qur’an surat Al-Mukminun ayat 12-14.
3. Al-Qur’an surat Az-Zariyat ayat 56.
4. Al-Qur’an surat An-Nah ayat 78.
Materi proses penciptaan manusia terdapat pada kurikulum Qur’an Hadist
Madrasah Aliyah kelas X semester I.
B. Saran
Melalui tulisan penelitian ini penulis ingin memberikan saran yang
berhubungan dengan Proses Penciptaan Manusia Dalam Al-Qur’an dan Implikasinya
Terhadap Kurikulum Qur’an Hadits bahwa sesungguhnya manusia adalah ciptaan
Allah diciptakan secara alamiah seperti nabi Adam, yaitu dari tanah sedangkan
kurikulum adalah seluruh usaha sekolah atau sejumlah pengalaman yang diberikan
oleh sekolah kepada peserta didik, baik di dalam maupun di luar kelas. Jadi seluruh
elemen pendidikan harus saling bahu-membahu untuk menginternalisasikan dalam
dunia pendidikan di negeri ini agar lebih maju dan berkembang sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman.
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